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ABSTRAK

Nama : Drs. H. M. SATTU ALANG, M. A

Judul : Anak Shaleh (Telaah Pergumulan Nilai-nilai Sosio-Kultural dan
Keyakinan Islam Pada Pesantren Modermn Datok Sulaiman Palopo
Sulawesi Selatan)

Disertasi ini membahas upaya-upaya pembentukan anak shaleh pada
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. Penelitan ini terfokus pada
pergumulan antara nilai-nilai keyakinan Islam dan nilai-nilai sosio-kultural yang
diramu di Pesantren. Secara operasional permasalahan yang akan dikaji adalah:
(a) apa upaya Pondok Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo dalam
membentuk anak shaleh tersebut dan (b) bagaimana peran nilai-nilai Islam dan
kultur masyarakat Luwu dalam perwujudan proses penshalehan tersebut ?

Metode yang dipergunakan adalah etnografi. Metode ini nampak pada
penelitian proses internalisasi nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Luwu di
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo. Sedang langkah-langkah penelitian
yang ditempuh yakni; (a). menelaah beberapa /onfara’yang diperpegangi oleh
masyarakat Luwu di antaranva; 7a gilinna Sinapatie, Tarekat Sakke Rupa,(Aneka
Ragam Tarekat), Paseng (wasiat) dan Adek (adat), (b) melakukan wawancara
mendalam dengan tokoh-tokoh masyarakat Luwu, (c) meneliti aktivitas
pendidikan dan proses penginternalisasian nilai-nilai di Pesantren Modem Datok
Sulaiman Palopo,(d) melakukan observasi terhadap pengamalan nilai-nilai sosio-
l;glghéral masyarakat Luwu. Penelitian ini berlangsung sejak tahun 1993 hingga

Dalam menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan
fenomenologis-konstruktif, yaitu dengan mengkaji makna yang esensial tentang
proses penginternalisasian nilai-nilai yang diterapkan di Pesantren Modem Datok
Sulaiman dan nilai-nilai utama sosio-kultural masyarakat Luwu. Juga digunakan
analisis kualiatif dalam menginterpretasi fenomena yang bersifat historis,
sosiologis dan kultural.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:

1. gistem pendidikan yang diterapkan Pesantren Modern Datok Sulaiman
Palopo adalah pengintegrasian pengajaran kesekolahan/ kemadrasahan
dengan kepesantrenan dalam suatu koordinasi. Sedang langkah-langkah
penshalehan vyang dilakukan terlihat pada penataan sejumlah mata
pelajaran tertentu yang harus dikuasai untuk mencapai suatu tingkat
tertentu, baik secara kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra-kirikuler.

2. Nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Luwu telah terintegrasi dengan nilai-
nilai syari’at Islam sebagai tercermin dalam pangngaderreng. Hal tersebut
terlihat pada: (a) beberapa Lontara‘yang diteliti ditemukan penyebutan
Allah Ta'ala sebagai zat yang transenden, (b) nilai-nilai utama sosio-kultural
seperti alempureng (kejujuran), amaccang (kearifan), asitinajang
(kepatutan), aggettengeng (keteguhan), reso (usaha) vang kesemuanya
bertumpu pada siri’ (harga diri) mesti diapresiasi dan dapat dipakai dalam
pembinaan keperibadian bagi keluarga dan masyarakat. Dalam upaya
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penginternalisasian nilai, maka di pesantren juga diajarkan lontara’ paseng
(wasiat/nasehat) yang memuat tuntunan pelurusan agidah dan perbaikan
akhlak, lewat “penyisipan” muatan nilai-nilai sosio-kultural tersebut dengan
bidang studi terkait baik dalam pendidikan formal, non-formal dan in-
formal. Di sinilah terlihat adanya pergumulan nilai-nilai sosio-kultural
dengan nilai-nilai etik pesantren dalam proses penshalehan santri.

3. Buah yang dihasilkan Pesantren Modern Datok Sulaimen Palopo adalah (a)
anak shaleh maju/modem yang memahami makna keshalehan secara
tekstual dan kontekstual, memiliki agidah yang mantap, tekun beribadah
dan berakhlakul-karimah,(b) anak shaleh fanatik dan ekstrim yang hanya
memahami keshalehan secara tekstual yang meskipun telah memiliki
identitas anak shaleh maju akan tetapi mereka berwawasan sempit dan (c)
anak mabetta’ (“nakal”) yang agidah dan ibadahnya kurang serta tampilan
akhlaknya tidak terpuji. Patut dicatat bahwa anak mabetta’ini jumlahnya
tidak banyak.

Sebagai implikasi kajian disertasi ini, ternyata nilai-nilai sosio-kultural
terbukti dapat membantu dalam proses penginternalisasian nilai-nilai etik di
pesantren. Selanjutnya untuk kepentingan penelitian berikutnya perlu kajian
terhadap beberapa /ontara‘ yang berjumlah 4.034 buah, namun sebagian besar
belum diteliti. Diantara isi /onfara’ tersebut adalah nama Nabi Muhammad 200
buah, etika bersenggama, hal-hal yang dilakukan agar suami tidak beristeri lain
(cenning-rara), tata cara mengadahapi sakratul maut, etika kekuasaan dan cara
sampai kepada Allah (su/uf). Dari sini dapat dinyatakan bahwa sejumlah /ontara’
selain /lontara’ I La Galigo temyata juga sarat dengan nilai-nilai etik dan tentu
saja dapat dijadikan acuan dalam proses penshalehan anak.
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Segala puji bagi Allah swt., Tuhan semesta alam yang telah melimpahkan
taufig, inayah serta hidayah-Nya kepada penulis, sehingga disertasi ini bisa
terselesaikan. Selanjutnya selawat dan salam buat Rasulullah saw, keluarga serta
para sahabat hingga akhir zaman.

Penulis menyadari bahwa disertasi ini tidak akan terwujud sebagaimana
yang direncanakan tanpa adanya dorongan, bantuan, perhatian serta partisipasi
dari berbagai pihak, baik secara langsung maupun tidak langsung, baik berupa
materil maupun moril. Olehnya itu, dengan hati yang tulus penulis sampaikan
ucapan terima kasih yangg sedalam-dalamnya kepada:

1. Prof. DR. H. Noeng Muhadjir dan Ibu Prof. DR. Zakiah Daradjat yang dengan
ketulusan dan keikhlasan serta penuh kesabaran memberikan bimbingan dan
pengarahan. Serta menerima penulis sebagai promovendus, semoga keduanya
selalu diberi kesehatan dan kekuatan lahir batin dan segala jasanya.mendapat
pahala di sisi Allah swit.

2. Para pejabat di lingkungan Ditbinperta Departemen Agama RI. yang telah
memberikan bantuan biaya selama mengikuti program Magister dan program
Doktor, Rektor 1AIN Sﬁnan Kalijaga Yogyakarta beserta para pembantu-
pembantunya, para pejabar di lingkungan 1AIN Sunan Kalijaga, pejabat
Direktur Program Pascasarjana, Asdir I dan asdir Il Program Pascasarjana, staf

~sekertariat program Pascasarjana yang telah memberikan fasilitas dan segala

vang berkenaan dengan kesekretariatan.
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Prof.Dr.Sodiq Azis Kuntoro, M.Ed., Dr.Zamakhsyari Dhofier, Heddy Shri
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akademika Fakultas Ushuluddin di Palopo yang memberikan dorongan untuk
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Wassalam,

Yogyakarta, 3 Juli 2000

H.M.Sattu Alang
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TRANSLITERAS] ARAB-INDONESIA

Pada prinsipnya transliterasi huruf Arab ke Indonesia vang digunakan
dalam penulisan Disertasi ini mengacu pada transliterasi Arab-Latin hasil
keputusan bersama Menteri Agama RJ] dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan R.l. tahun 1987, Nomor: 0543 b/U/1987, akan tetapi melakukan

modifikasi sesuai kebutuhan dalam penulisan ini, sebagai berikut:

A. AKonsonan

Arab Indonesia Arab Indonesia
¢ - ’ oo = d
- = , b b = t
< = t L = z
& = § ¢ = .
g = j ¢ = g
C = h - = f
; o kh G =
2 = d | =
3 = Gz Jd = I
0 = T ¢ = m
J = z U = n
O = s 3 = w
o = sy - = h

o = ? ¢ = y



B. Vokal

1. Vokal tunggal (monoftong)

2. Vokal rangkap (diftong)

¢ —:ai
J—:au
3.  Vokal Panjang (Madd)
- : a
S—: i
s5—: 0

C. Ta' Marbutah ( %)

Transliterasi terhadap kata (a/-kal/imah) yang berakhiran ta’ marbitah
(3 ) dilakukan dengan dua bentuk sesuai dengan fungsinya sebagai modifier
atau idafah (genetive). Untuk kata berakhiran ta’ marbitah (3 ) yang berfungsi
sebagai modifier atau berfungsi sebagai mudaf ilayh, maka "3" ditransliterasikan

dengan “h”. Sementara yang berfungsi sebagai mudaf, maka °

ditransliterasikan dengan “t”.
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PERSEMBAHAN

Ayahanda Alang (almarhum) dan Ibunda Sumbung
dua sosok insan yang telah mengkristalkan agidah Islam kepada
generasinya serta doa yang tidak pernah sima,
Isteri Dra.Hj.Sitti Trinurmi adalah sosok isteri shalehah
dambaan tiada akhir yang memiliki kesabaran dan ketabahan
mendampingi suami dalam pergumulan hidup,
Ananda Asrul Haq Alang, Asri al-Qadri Alang, Ulfah Sri Alang,
Agung Zulkarnaim Alang dan Ayyub Rijali Alang
adalah buah hati yang tertitip akhlakul karimah
tak luntur kena hujan tak lekang kena panas
dalam menggapai cita-cita.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Pemikiran.

Masyarakat Luwu di Sulawesi Selatan yang mayoritas beragama
Islam, sangat membutuhkan lembaga Pendidikan lslam. Oleh karenanya,
didirikanlah beberapa pondok pesantren seperti Pesantren Modern Datok
Sulaiman Palopo, Pesantren Darul Istigamah Lanipa, Pesantren DDI Wotu,
dan Pesantren Muhammadiyah Salubanga. Kehadiran pondok pesantren
tersebut dimaksudkan untuk menghasilkan ulama dan cendikiawan yang
dirasakan semakin langka.

Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo Kabupaten Luwu
dikembangkan dengan ciri kemoderenan sebagaimana yang terlihat pada
komponen pengajaran yang diterapkan. Di dalamnya terintegrasi sistem
kesekolahan dan kemadrasahan, proses belajar mengajar klasikal, penerapan
kurikulum .SMP/MTs. dan SMA/Madrasah Aliyah secara terpadu. Setelah
terjadi perubahan di bidang kurikulum, maka diterapkan kurikulum SMP dan
SMA.!  Atau dengan kata lain, pesantren ini menyelenggarakan
pengintegrasian pengajaran sekolah dengan kemadrasahan dan pendidikan
kepesantrenan dalam suatu koordinasi.?

Pesantren Modern Datok Sulaiman 3 Palopo Kabupaten Luwu memiliki

'Panitia Milad ke-13, Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, {Palopo: 1995), 15.

2Azyumardi Azra, “Pesantren; Kontinuitas dan Perubahan” dalam Nurcholis Madjid,
Bilik-Bilik Pesantren Sebuah Potret Perjalanan, ( Cet.]; Jakarta: Paramadina, 1997), xix.

3Pemberian nama Datok Sulaiman diambil dari nama ulama pembawa Islam

pertama ke Sulawesi Selatan yang berasal dari Minangkabau, Sumatera Barat. Beliau
pembawa Islam pertama ke Kabupaten Luwu tahun 1603 M. bersama Datuk Ri Bandang, dan




syarat sebagai layaknya sebuah pondok vaitu memiliki kampus, kiyai, santri,
masjid dan mengembangankan ilmu-ilmu keagamaan.4 Posisi Kiyai pada
pesantren ini berada pada direktur kampus. Strategi pendidikan yang
diterapkan adalah melalui keteladan, nasehat, bimbingan dan penerapan
sanksi secara konsisten bagi santri yang melanggar tata tertib kampus. Juga
disiplin yang ketat terhadap program-program pendidikan serta mengisi waktu
lowong bagi santri dengan berbagai aktivitas.’

Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo Kabupaten Luwu sesuai
dengan tujuan berdirinya adalah ingin mencetak ulama yang ahli agama dan
mengerti pengetahuan umum. Olehnya itu, para santri dididik untuk
berpandangan luas dan mengamalkan ilmunya sesuai dengan tuntutan zaman
dan perkembangan ilmu pengetahuan. Juga menciptakan kader-kader Islam
yang beriman teguh, berilmu mendalam dan beramal shaleh. Terampil,
dinamis, memiliki rasa tanggungjawab dan dedikasi yang tinggi terhadap
agama, bangsa dan negara. Untuk mewujudkan maksud tersebut,para santri
dibekali dasar-dasar agama dan pengemhuan bahasa (Bahasa Arab dan
Inggris). Satu hal yang menarik adalah ternyata lingkungan sosial dan kultur
masyarakat Luwu, ikut membangun dan membantu dalam pengint.e“malisasian
nilai-nilai ajaran Islam pada anak di Pesantren Modern Datok Sulaiman
Palopo.

Selanjutnya, ketika Agama Islam diterima sebagai agama resmi

Datuk Ri Tiro. Dalam proses Islamisasi di Sulawesi Selatan Datuk ri Bandang ke Gowa
Makassar dan Datuk ri Tiro ke Bulukumba dan sekitarnya.

4Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai,
(Jakarta: LP3ES), 55.

‘Muhammad Quthub, Sistim Pendidikan Islam, Tetjemahan Salman Harun
{Bandung: Al-Ma’arif, 1988}, 325-374.
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kerajaan di Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan (1603 M.)b, telah berhasil
menanamkan nilai-nilai ajaran Islam terhadap masyarakat yang tertuang
dalam sistem pangngademeng.7 Sehingga nilai-nilai tersebut diserap dan
diintegrasikan dengan adat.® Integrasi ajaran tersebut terjadi dalam dua
bentuk, yaitu substansial dan struktural. Integrasi substansial terjadi dalam dua
bentuk pula, vaitu integrasi yang bersifat asimilasi berupa pembauran
beberapa aspek pangngaderreng dengan syariat Islam yang sulit dipisahkan.
Juga integrasi yang bersifat adaptasi antara syariat Islam dengan beberapa
ajaran pangngaderreng. Sedang wujud integrasi struktural adalah
pencantuman sara’ sebagai salah satu aspek pangngaderreng dengan
ditetapkannya aparat sara’ (gadhi’ dan sebagainya) sebagai aparat kerajaan.9

Mengenai integrasi tersebut di atas, H.Andi Rasdiyanah mengemukakan

/

bahwa;

Agama, kepercayaan dan adat berbaur dalam satu kesatuan sistem
nilai. Pada mulanya, pokok ajaran Islam yang berkembang lancar tanpa
rintangan adalah menyangkut tata ibadah dan pokok-pokok keimanan
saja. Begitu cepat aspek ubudiyah dari aspek Islam itu berkembang
sehingga dengan mudah berintegrasi ke dalam landasan struktural

Dalam lontara’ diceriterakan bahwa raja Luwu yang bernama La Patiware Daeng
Parabbu  memeluk Islam pada tanggal 15 Ramadhan 1013 H. (1603 M), setelah
diteliti,ternyata bertepatan dengan tanggal 5 Pebruari 1605 M.Lihat Ahmad Rahman, Apresiasi
Kelekturan Bagi Aparat Sara’ di Sulawesi Sefatan, (Ujung Pandang: Balai Penelitian Lektur
Keagamaan Ujung Pandang,1996), 28.

Yaitu suatu sistem kehidupan yang digunakan untuk mengatur kehidupan dalam
segala dimensi, seperti sistem kekerabatan dan sistemn stratifikasi sosial. Juga berarti adat
normatif yaitu suatu sistem norma dan aturan adat yang dipegangi yang mengandung arti
keseluruhan norma yang meliputi bagaimana seseorang harus bertingkah laku terhadap
sesamanya manusia dan terhadap pranata sosial secara timbal balik, dan menyebabkan
adanya dinamika masyarakat. Lihat Matulada, “Bugis-Makassar : Manusia dan Kebudayaan”,
Berita Antropologi No.16 Tahun ke VI, 1974, 30-31.

SLihat selengkapnya Mukhlish Paeni, Formalistis dan Sinkretisme Dalam Warisan
Budaya di Sulawesi Selatan, (Ujung Pandang: Unhas, 1991), 6.

“H.Andi Rasdiyanah, Integrasi Sistem Pangngaderreng (Adat) dengan Sistem Syariat
Islam sebagai Pandangan Hidup Orang Bugis dalam Lontara’ Lafoa (Disertasi IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 1995), x.



kehidupan yang tertulis dalam pangngadeneng.m

Kemudian pengamalan syariat Islam lebih mantap lagi ketika
diterapkan dalam interaksi sosial. Syariat Islam juga menjiwai adat istiadat
sebagai hasil dari transformasi pra-Islam. Hukum syariat Islam menjadi bagian
tata nilai yang tersimpul dalam sara’sebagai unsur kelima pangngaderreng (
ade’, bicara, rapang, vvari’dan sara’). Unsur sara’ini mencakup semua aturan
yvang berasal dari ajaran Islam, baik dalam bidang fighi, ilmu kalam maupun
ajaran tasawuf. Bagi pangngaderreng, pola pandangan keislaman seperti
tersebut ini dipandang masuk rumpun aturan-aturan sara’. Sara’memasuki

tindakan dan keputusan pangngaderreng sekurang-kurangnya memberi

pedoman dan nafas menurut ajaran syariat lslam. ' l

Mattulada menggambarkan keadaan perubahan di atas, sebagai

berikut:

/

Dengan datangnya Islam dan diterimanya sara’ (syariat Islam) ke dalam
pangngaderreng, maka pranata-pranata kehidupan sosial budaya orang
Bugis yang tumbuh dari aspek-aspek pangngaderreng memperoleh
pengisian dengan warna vang lebih tegas bahwa sara’menjadi padu
sebagai aspek pangngaderrenglainnya. Ketaatan mereka kepada sara
sama q%ngan ketaatan mereka pada aspek-aspek pangngaderreng
lainnya.

’

Sejak awal Islamisasi di Sulawesi Selatan khususnya di Luwu, sudah
terbentuk tiga macam pola pandangan sebagai tekanan utama dalam
melaksanakan ajaran Islam. Yaitu: (1) pandangan yang mengutamakan syariat
Islam, (2) pandangan yang mengutamakan ilmu kalam dan (3) pandangan

yang mengutamakan tasawuf. Bagi para ulama berikutnya, ketiga pola ini

10 1bid., 13.

"Meliputi seluruh peraturan yang diwajibkan oleh Allah swt kepada hamba-Nya
berupa hukum-hukum yang ‘didatangkan dengan perantaraan Rasul-rasul-Nya, baik yang
berhubungan dengan i'tiqad maupun yang berkaitan dengan mu’amalah. Mahmoud Shaltut,
Islam Aqidah wa Syari’ah, (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Araby), 22-23.

12 Mattulada, Latoa (Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada Press, 1975), 382.



mempengaruhi  pendapatnya tetapi generasi sesudahnya yang juga
mengupayakan Islamisasi, tidak lagi hanya terikat pada pola pandangan
seperti ulama sebelumnya. Tetapi mereka berusaha memiliki beberapa
keahlian dan wawasan yang luas seperti selain sebagai tenaga da'’i juga ahli
pencak silat, memiliki ilmu kebal, ahli /alakiyah dan pengetahuan lain yang
dijadikan sebagai media dakwah. 13

Pola budaya pra-Islam tersebut, dijadikan sebagai media komunikasi
agar lebih mudah mengganti dan mengisi pranata sosial,14 tanpa
menggoyahkan sendi-sendi sosial. Suatu transformasi kebudayaan yang
berlangsung secara damai antara tradisi dengan syariat Islam. Apabila terjadi
konflik antara tradisi dengan syariat Islam, I° maka raja mengambil keputusan
melalui musyawarah. Di sini sudah terjadi konfigurasi antara tradisi dengan
Islam.  Konfigurasi» tradisi sesudah Islamisasi telah meresap dalam
pengetahuan, gagasan dan kepercayaan masyarakat tampak pada pola

tingkah laku dan dalam relasi-relasi sosial. Meskipun konfigurasi itu belum

BAbu Hamid, Islam dan Kebudayaan BugissMakassar (Suatu Tinjauvan Umum
Tentang Konfgurasi Kebudayaari, (Makassar: Makalah disampaikan pada seminar regional
vang dilaksanakan oleh Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat IAIN Makassar, tanggal 11
Maret 2000),3.

Pranata sosial yang masih dirasakan kehadirannya sampai kini adalah; (1) pola
budaya dalam arti yang sederhana adalah beberapa perilaku yang sama terbentuk dalam
posisi yang sama pula dijelmakan sebagai respon kebiasaan oleh anggota masyarakat, yaitu
budaya rasa bersalah (guilt culture ), budaya rasa malu { shame culture ), dan budaya takut
akhir { fear-and culture), {2} pola hubungan sosial yang berorientasi vertikal (atas-bawah) yang
menjadi mekanisme sosial dan membentuk sikap, lawan dari orientasi horizontal, dan (3)
adalah sistem kepercayaan. Lihat Abu Hamid, /slam dan Kebudayaan, 3-9.

'>Ada beberapa aspek yang mendorong konflik sosial dewasa ini antara lain; aspek
sejarah asal usul masing-masing kelompok, aspek kepercayaan dan pandangan, aspek
makanan, aspek perkawinan, aspek penyelenggaraan pendidikan, aspek pimpinan konflik
pada masa lalu, dan aspek kecurigaan dan kurang pengertian. Disisi lain ada beberapa aspek
yang mendorong integrasi sosial antara lain; aspek kepercayaan, aspek kekayaan dan
kebudayaan lama, aspek pendidikan dan kepemudaan, aspek pertanian, aspek politik, aspek
lingkungan alam, aspek kekerabatan, dan lain-lain. Lihat H.M.Atho’' Mudzhar, Pendekatan
Studi Islam Dalam Teori dan Praktek, (Cet.l; Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998),177-219.



seluruh tradisi pra-lslam terbentuk menurut ajaran Islam, namun ide dan
pandangan hidup serta penghayatan Islami sudah terpatri hati nurani
masyarakat. Sampai sekarang ini antara tradisi lama dan hukum-hukum
syariat Islam masih berlaku hukum tawar menawar, terutama bila terjadi difusi
budaya asing ke dalam masyarakat. 16

Budaya merasa bersalah, rasa malu dan budaya “metau’ nacappuri

balanca” '’

sebagai pranata sosial yang masih hidup dan berkembang dewasa
ini bagi masyarakat Luwu. Budaya tersebut mendorong seseorang untuk
berperilaku menurut nilai-nilai yang Vberlaku, namun bisa pula menjadi
hambatan timbulnya etos kerja yang tinggi. Budaya rasa malu amat menonjol
bagi orang Bugis Luwu yang mereka sebut dengan siri’!® lebih kuat
dorongannya dari pada budaya rasa bersalah. Padahal ajaran Islam
menganjurkan memberi maaf orang bersalah bukan orang yang malu.

Kata siri’ yang memperoleh kekuatan setelah Islamisasi, dianggap
berasal dari kata )= ( “sirrun ) yang berarti rahasia. Rasa malu akan muncul
bila diketahui oleh pihak ketiga, sedang rasa bersalah timbul dari kesadaran
diri. Usaha ulama untuk menanamkan kaidah-kaidah Islami ke dalam jiwa

orang Bugis Luwu, sirun atau siri’diberi makna terdalam yang melekat pada

rasa keterkaitan atas martabat diri dan rasa solidaritas terhadap sesama

1L ihat Abu Hamid, /slam dan Kebudayaan, 4 . Istilah konfigurasi di sini méngandung
arti berbagai macam tingkah laku vang hasilnya dapat menyusun suatu keseluruhan yang
berpola.

Yistilah tersebut adalah khawatir kehabisan harta yang mendorong seseorang untuk
hemat dan suka menabung. Istilah tersebut dinamakan fear-and culture oleh Abu Hamid yang
diterjemahkan menjadi budaya takut akhir.

'®Kata siri’secara leksikal berarti malu atau rasa malu. Sedang menurut istilah makna
kultural berarti sistem nilai sosio-kultural kepribadian yang merupakan pranata pertahanan
harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan sebagai anggota masyarakat. H.M.Laica
Marzuki, Siri; Bagian Kesadaran Hukum Rakyat Bugis-Makassar; Suatu Telaah Filsafat
Hukum, (Ujung Pandang: Hasanuddin University Press, 1995), 97-99.



warga. 19

Budaya rasa malu dan rasa bersalah, jika keduanya menyatu dalam
keperibadian seseorang dapat mendorong terciptanya etos kerja tinggi dan
bertanggung jawab atas segala perbuatannya. Demikian pula halnya dengan
budaya metau’ nacappuri balanca yang berarti takut kehabisan atau
ketinggalan, bila ditradisikan dapat memotivasi seseorang untuk memiliki
kebiasaan menabung.20 Selanjutnya, untuk memelihara siri’ tersebut, maka
masyarakat Luwu mentradisikan budaya mappakaraja (penghormatan) bagi
setiap individu.2!

Dari budaya 22 tersebut, dengan meminjam pendapat A.Salim Harahap
bahwa orang Bugis/Makassar adalah suku bangsa Indonesia yang paling dengil
dan berkemauan keras di Pulau Sulawesi. Setelah menganut Islam, mereka
menjadi pelopor kemajuan dalam ilmu pengetahuan, -penyiar Islam,
pengarung samudera dan sebagainya.23

Konfigurasi budaya di Sulawesi Selatan, khususnya di Kabupaten Luwu

merupakan warisan budaya sebagai yang tercantum dalam Lontara’ Ta gilinna

"Abu Hamid, /slam dan Hebudayaan, 4.

Etos dalam arti sikap kehendak adalah equivalenfy dengan niat, yaitu apa yang
diniatkan untuk dilaksanakan. Dalam niat terkandung rencana, gagasan dan tujuan yang
hendak dilakukan. Niat yang diajarkan oleh Islam sasaran kehendak mendapat anugerah
Allah, olehnya itu siri yang memperoleh makna Islami, dipahami sebagai ”’ suasana hati dalam
masyarakat yang merupakan sistem nilai sikap, bertindak untuk memantapkan perasaan dan
motivasi dengan membentuk keteraturan tindakan®. Ibid.,4-5.

*IKajian lebih mendalam, lebih lanjut lihat Heddy Shri Ahimsa Putera, Minawang:
Hubungan Fatron -Klien di Sulawesi Selatan, (Yogyakarta: Gadjah Mada UP., 1988).

2Mukhlis Paeni, Pelestarian Budaya Daerah, (Makalah disampaikan Dalam
Sarasehan Daerah Propinsi Sulawesi Utara Menado, tanggal 26-29 Mei 1993), 5-8.

23A Salim Harahap, Sejarah Penyiaran Agama Islam di Asia Tenggara, (Medan:
Islamiyah, 1950), 49.



Sinapatie. 24 Budaya tersebut memberi pengaruh terhadap sikap mental dan
etos masyarakat yang tampak pada perilaku dan interaksi sosialnya sebagai
cerminan sistemn budaya. Hal inilah yang membedakan watak orang Luwu
dengan suku lainnya yang banyak ditentukan oleh konfigurasi 'budaya,
lingkungan alam dan perkembangan sejarahnya.

Perubahan budaya tersebut di atas senada dengan pendapat

Koentjaraningrat yang mengatakan bahwa:

Nilai-nilai budaya yang hidup di tengah masyarakat, dilihat dari sudut
budaya akan senantiasa mengalami perubahan. Dalam proses
perubahannya, dari unsur-unsur kebudayaan yang masuk dalam
kategori kebudayaan universal, unsur agama atau religi yang paling
lambat mengalami perubahan, jika tidak dapat dikatakan statis.
Kebudayaan yang sifatnya universal dan terinci, dapat dikenali dalam
tiga wujud; (1) wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide,
gagasan, nilai-nilai, norma-norma dsb.nya, {2) wujud kebudayaan
sebagai suatu kompleks aktivitet kelakuan berpola dari manusia dalam
masyarakat, dan (3) wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil
karya rggmusia. Nilai yang paling ideal disebut sebagai sistem nilai
budaya.<”

Demikian pula halnya dengan Islam yang menjadi bagian integral dari
budaya manusia. la datang dengan seperangkat nilai yang disambut oleh
manusia, lalu muncul nilai baru yang sekarang disebut sebagai budaya Islam.

Yaitu budaya yang lahir dari masyarakat yang menjadikan Islam sebagai jalan

**Lontara’ ini ditulis oleh H.Dg.Mallonjo (cucu Tandipau penerima Islam pertama di
Luwu), vyang isinya antara lain; bahwa Sawerigading anak Batara Lattu, mengisyaratkan
kepada anak/cucunya Batara Toja bahwa di Luwu ini suatu zaman akan berubah dari zaman
lagaligo ke zaman baru, dimana hubungan/tangga bumi dan dunia atas terputus. Laga/igo
tidak dipergunakan lagi tetapi diganti dengan pedoman baru yang disebut Farukani, lalu
nama-nama mesti berubah. Farukani ini menurut Opu Sinalele adalah Al-Quran yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., dan senada dengan pendapat Puang Lallo yang
menulis Lontara’ Tagiinna Sinapatie di Kabupaten Sidrap. Dari sini dipahami bahwa
Islamisasi di Luwu berbeda dengan daerah lain . Karya Lontara’ tersebut di atas adalah salah
satu di antara 4034 buah buku lontara’ yang telah dimikrofilmkan dan dikatalogkan oleh
Mukhlish Paeni, 1991-1993.

Koentjaraningrat, Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan, {Jakarta:
PT.Gramedia, 1974), 11-12.



hidupnya.26

Jadi rancangan sistem pendidikan yang diterapkan Pesantren Modern
Datok Sulaiman Palopo, dimaksudkan akan membentuk keperibadian anak
shaleh yang tercermin pada pengajaran kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra-
kurikuler (lingkungan pesantren dan internalisasi ajaran Islam pada anak).
Dalam kaitan internalisasi nilai pada diri anak tersebut, maka nilai-nilai sosio-
kultural (alempureng, amaccang, asitinajang, agettengang dan reso), mesti

dipadu dengan lingkungan sosial.

B. Rumusan Masalah

Berdasar pada latar belakang pemikiran tersebut di atas, maka
persoalan pokok vyang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah
“bagaimana proses pembentukan anak shaleh di Pesantren Modern Datok
Sulaiman Palopo Sulawesi Selatan”. Agar supaya kajian ini lebih terarah,
maka persoalan pokok tersebut dibagi menjadi dua sub-masalah, sebagai
berikut:

1. Apa upaya Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo mengusahakan
dalam membentuk anak shaleh, bagaimana proses pembentukéﬁnya serta
hasil apa yang telah dicapainya ?

2. Bagaimana peran kultur masyarakat Luwu dalam mendukung perwujudan

anak shaleh tersebut ?

C. Tujuan Penelitian

Oleh karena objek penelitian ini difokuskan pada Pesantren Modern

2(‘Samiang Katu’, Niai-Nilai Budaya Tradisional Masyarakat Sulawesi Selatan dan
Relevansinya Dengan Ajaran lslam Dalam Menyambut Abad XXI ( Makalah disampaikan
dalam seminar regional dengan tema “ Islam dan Kebudayaan Masyarakat Sulawesi Selatan”
di IAIN Alauddin Makassar tanggal 11 Maret 2000),2.
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Datok Sulaiman Palopo Kabupaten Luwu Sulawesi Selatan, maka kajian ini

bertujuan:

1.Akan melihat bagaimana peranan Pesantren Modem Datok Sulaiman
Palopo dalam membentuk anak shaleh.

2 Melacak faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan anak shaleh serta
cara-cara mengatasinya.

3 Menelaah nilai-nilai kultur yang dapat mendukung perwujudan anak
shaleh.

D. Kajian Pustaka

Berikut ini, penulis akan memaparkan sejumlah karya terdahulu yang
telah membahas keterkaitan pendidikan dengan pesantren. Zamakhsyari
Dhofier, setidaknya telah mengemukakan berbagai aspek yang terkait dengan
tradisi pendidikan di pesantren, yaitu bahwa pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam harus memiliki tiga ciri umum. Yaitu; (1) ada kiyai sebagai
sentral figur, (2) memiliki asrama (pondok) sebagai tempat tinggal santri
dimana masjid sebagai pusatnya dan (3) adanya pendidikan dan pengajaran
agama Islam melalui sistem pengajian kitab dengan metode wetonan, sorogan
dan bandongan. Sekarang telah berkembang dengan sistem klasikal dan
madrasah.?’ |

Mastuhu mengemukakan bahwa Pendidikan Nasional sebagai sub-
sistem pembangunan nasional, secara eksplisit berfungsi sebagai media untuk
mensosialisasikan tata fikir baru dan mengapresiasikan tata fikir lama untuk

diintegrasikan ke dalam tata fikir baru. Sistem Pendidikan Pesantren sebagai

salah satu produk tata fikir lama, dapat diperbaharuidan diintegrasikan ke

277amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren, 18-42.



dalam sistem pendidikan nasional sebagai sub-sistem pendidikan nasional
dengan cara; (1) memahami dinamika sistem pendidikan pesantren dan (2)
menyeleksi nilai-nilai dan unsur-unsur sistemn pendidikan pesantren, vaitu; (a)
yang layak dikembangkan lebih lanjut, (b) yang tidak perlu dipertahankan dan
{c) vang perlu diubah atau diperbaiki sebelum dikembangkan dalam sistem
pendidikan nasional. Adapun masalah dasammya adalah bagaimana
mengubah dan mengembangkan tata fikir dan perilaku bangsa yang
tradisional. Salah satu komunitas pesantren sesuai dengan tata fikir dan
perilaku masyarakat modern yang melek ilmu pengetahuan dan teknologi.28

Pandangan senada juga telah dikemukan oleh H.M.Atho’ Mudzhar.
Hemat Atho’ Mudzhar bahwa perlu usaha konvergensi dalam dunia
pendidikan Indonesia, yaitu meretas dikotomi antara dua pola pendidikan di
lembaga umum dan lembaga agama. Dalam kaitan ini, Departemen Agama
dipandang berwenang untuk meminimalkan perbedaan tersebut. 2’

Imam Bawani melakukan studi tentang sistem pendidikan di pesantren
anak-anak Sidayu Gresik, Jawa Timur. Hemat Bawani, terdapat enam
komponen penting yang terkait dengan kualitas pendidikan di pesantren yang
ditelitinya yakni; (a) nilai-nilai kepesantrenan yang bersumber dari Al-Qur’an
dan Al-Sunnah serta pendapat ulama berupa konsep-konsep tentang
pentingnya mencari ilmu, kode etik dalam proses belajar mengajar, prinsip-
prinsip dalam beramal seperti; niat ikhlas, sabar dan tawakkal, (b) latar
belakang keluarga santri, asal daerah, keberagamaan, pendidikan, pekerjaan,

status sosial dan motivasi orang tua memasukkan anaknya di pesantren, (c)

Mastuhu, Dinamika Sistern pendidikan Pesantren ; Suatu kajian Tentang Unsur dan
Nilai Sistem pendidikan Pesantren, (Jakarta: INIS, 1994), 5

2H M.Atho’ Mudzhar, Religions Education and Politixs in Indonesia, (Thesis di
Universitas Queensland, 1981), 12.
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proses pengasuhan di asrama; wali asuh, stap pengasuh, kegiatan dan
problem asuhan, (d) aktivitas pendidikan sehari-hari, bagaimana peran
Kkiyai,pengasuh dan lingkungan pesantren itu sendiri dalam membentuk
karakteristik santri, (e) peranan lingkungan pesantren, (f) dan kelanjutan studi
santri, 3"

M.Ridwan Nasir juga membahas dinamika sistem pendidikan di
pesantren yang kelihatan agak mirip dengan Mastuhu. Akan tetapi
perbedaannya seperti yang diakui oleh penulis disertasi sendiri bahwa arah
kajiannya adalah; perbandingan sistem pendidikan pesantren, sistem
pendidikan madrasah dan sistem pendidikan sekolah umum. Bagi Ridwan
Nasir pendidikan di pesantren adalah lebih ideal, karena sangat efektif dalam
membina jiwa beragama dan menjadikan “orang baik”. Selanjutnya,
pendidikan di pesan;ren‘ memiliki ciri-ciri khusus yang tidak ditemukan pada
pendidikan lainnya, misalnya: hubungan baik dan saling menghormati antara
kiyai dan santri sangat besar, melaksanakan pendidikan atas dasar mencari
ridha Allah, perlunya hidup ganaah (sederhana),melatih kerja keras serta
memupuk rasa ukhuwah Islamiyah vang tinggi dalam vl«gghidupan
berrnasyarak:;nt.31

Haidar Putera Daulay berpendapat bahwa pesantren, sekolah dan
madrasah adalah lembaga pendidikan Islam. Fokus kajiannya adalah sudut
kurikulum pendidikan Islam. Menurutnya pilar-pilar kurikulum pendidikan
Islam itu meliputi beberapa aspek, yaitu; pendidikan ketuhanan dan akhlak,
pendidikan akal dan ilmu pengetahuan, pendidikan jasmani, pendidikan

Wiihat Imam Bawani, Pesantren Anak-Anak Sidayu, Gresik, Jawa Timur Studi
Tentang  Sistem Pendidikan dan Perkembangannya (Yogyakarta: Disertasi 1AIN Sunan
Kalijaga, 1995), 277-281. '

"M Ridwan Nasir, Dinamika Sistem Pendidikan Studi di Pondok-Pondok Pesantren
Kabupaten Jombang Jawa Timur, (Yogyakarta: Diseratasi IAIN Sunan Kalijaga, 1996).



13

kemasyarakatan, pendidikan kejiwaan, pendidikan keindahan dan pendidikan
ketrampilan. Lembaga pendidikan Islam yang ideal adalah yang dapat
merealisasikan konsep kurikulum pendidikan Islam dengan persyaratan
minimal; (a) memprogramkan seluruh aspek-aspek pendidikan Islam dan
setiap aspek diimplikasikan nilai-nilai Islam, {b) adanya perimbangan antara
ilmu-ilmu agama, sosial, humaniora dan kealaman, disamping diprogramkan
konsep pelarutan antara ilmu agama dan umum, (c ) diprogramkan suasana
Islami baik di dalam maupun di luar sekolah serta {d) dirancang materi bidang
studi ilmu agama yang memungkinkan peserta didik memiliki dasar-dasar ilmu
agama untuk bisa dikembangkan ke tingkat yang lebih tinggi atau untuk terjun
di masyarakat.32

Buku Karel A Steenbrink yang berjudul Pesantren, Madrasah, Sekolah:
Pendidikan Islam Da}am Rurun Moderen, (1986) sebetulnya merupakan karya
monumental yang lebih awal dari karya-karya yang tersebut di atas yang telah
banyak memaparkan problematika pendidikan Islam di pesantren, madrasah
dan sekolah. Dapat pula dikatakan bahwa buku ini banyak memberikan
inspirasi terhadap penulis atau pemerhati kajian pendidikan Islam di
pesantren. Dalam buku tersebut Steenbrink mendiskusikan pérgumulan
dualisme sistem pendidikan di Indonesia sejak zaman Koloﬁial Belanda hingga
zaman kemerdekaan Indonesia. Dualisme dimaksud adalah terjadinya
benturan antara pendidikan umum di satu pihak dan pendidikan agama di
lain pihak. Dalam sejarahnya, temyéta faktor politik sangat dominan dalam
menentukan kebijakan sistem pendidikan di Indonesia sejak zaman Kolonial
Belanda hingga zaman kemerdekaan. Pada bagian akhir buku tersebut

dipaparkan adanya penghargaan pendidikan agama terhadap pendidikan

32 Haidar Putera Daulay, Pesantren, Sekolah dan Madrasah ( Tinjauan dari Sudut
Kurikulum Pendidikan Islam), (Yogyakarta: Disertasi IAIN Sunan Kalijaga, 1991).
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umum dan sebaliknya, dimana terjadinya perubahan kurikulum baik di
pesantren, madrasah dan sekolah pada kurun abad ke-20 di Indonesia.>3

Disamping karya-karya tersebut di atas, penulis juga telah menelaah
beberapa karya penting lainnya, antara lain; (a) Bilik-Bilik Pesantren Sebuah
Potret Perjalanan karya Nurcholish Madjid,(1997), (b) Memberdayakan
Sistem Pendidikan Islam oleh Mastuhu (1999) dan (c) Perguruan Tinggi
Pesantren Pendidikan Alfernatif Masa Depan oleh Wahjoetomo (1997).
Benang merah yang digagas oleh ketiga penulis buku tersebut adalah mereka
ingin menunjukkan bahwa pendidikan di pesantren merupakan sistem
pendidikan yang ideal hingga sekarang.

Berangkat dari berbagai kajian di atas, nampaknya belum ditemukan
penelitian yang menelaah adanya pergumulan antara nilai-nilai sosio-kultural
dengan Kkeyakinan klam sebagai sumber nilai dan pesantren itu sendiri dalam
membentuk watak anak santri. Disinilah letak orisinalitas kajian penulis dalam

disertasi ini.

E.Kerangka Teoritis

Oleh karena kajian disertasi ini terfokus pada pergumulaﬁ nilai-nilai
keyakinan Islam dan nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Luwu yang diramu di
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, maka berikut ini akan
dikemukakan beberapa pandangan ulama yang memiliki kepedulian terhadap
pendidikan Islam yang dimaksudkan sebagai kerangka teoritis penulis
(disertasi) dalam penelitian selanjutnya. Teori-teori yng dimaksud, antara lain:

Imamm al-Mawardi dalam kitabnya: Adab alDunya wa al-Din

mengemukakan bahwa strategi pendidikan moral meliputi. musahabah

PKarel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah Pendidikan Istam Dalam Kurun
Modern, (Jakarta: LP3ES,1986).
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(keakraban antara guru-murid); indokirinasi dan fa’dib (pengajaran akhlak)
secara dini, penalaran dan konteks positif. Tegasnya, dalam bendidikan moral
perlu pengintegrasian antara moralisasi diri dengan lingkungan. Hemat al-
Mawardi, lingkungan sangat besar pengaruhnya dalam proses internalisasi nilai

k.3* Oleh karenanya, setiap orang memiliki tanggung-jawab

bagi seorang ana
moral untuk senantiasa menciptakan lingkungan vyang sehat dalam
masyarakatnya.

Sedang Imam al-Gazali mengemukakan bahwa dasar bagi pendidikan
Islam adalah aqidah, akhlak, penghargaan kepada akal, kemanusiaan,
keseimbangan dan rahmat bagi seluruh alam. Dalam implikasinya, harus
mengarah kepada pembentukan pribadi yang beraqidah Islam, berakhlak
mulia dan berpikiran bebas.>> Dalam kaitan ini dapat dirumuskan tujuan
pendidikan Islam yaitu: terwujudnya tagarrub ila Allah (pendekatan diri
kepada Allah) yang memiliki integritas kepribadian muslim (/nsan kamil) yang
ditandai dengan (a) terwujudnya keseimbangan fisik-biologis dengan mental-
religius, (b) terhindarnya individu dari syimptom hati dan nafs dan (c)
terciptanya ketenangan jiwa dan kebahagiaan hidup. 36

Seme‘ntara Ion al-Qayyim al-dauziyah menjelaskan bahwa setidaknya
ada tiga hal yang mesti diperhatikan dalam proses internalisasi nilai bagi
seorang anak, yakni: (a) fahzib al-khidmah, yaitu usaha memurnikan dan
membersihkan penghambaan diri kepada Allah dari kebodohan, adat dan

statis, (b) tahzib al-hal, yaitu melatih untuk tidak cenderung kepada tuntutan

Mihat Abu Hasan al-Mawardi, Adab al-Dunya wa al-Din (Beirut: Dar al-Fikr, 1995},
169. Untuk kajian yang lebih spesifik lihat Mahmud Arif, Konsep Pendidikan Moral (Telaah
Atas Pemikiran al-Mawardi), Yogyakarta: Tesis, 1998, 73-81.

Lihat Imam al-Gazali, Ayyuha al-Walad (Beirut: Dar al-Fikr al-‘Araby, t.th), 132.

%Lihat Nur Hamim, Xesehatan Mental Islami: Telaah Atas Pemikiran Hamka,
Yogyakarta: Tesis [AIN Sunan Kalijaga, 1997} , 17-27.
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nafsu, (c) tahzib al-gasd, yaitu mendidik membersihkan niat dari rasa terpaksa
dan penyakit lemah semangat.37

Aplikasi ketiga kerangka teoritik tersebut di atas dalam penelitian
disertasi ini terlihat pada tujuan pendidikan dan strategi belajar-mengajar yang
diterapkan di Pesantren Modermn Datok Sulaiman Palopo. Tujuan
pendidikannya sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditawarkan oleh
Imam Al-Gazali dan Abu  al-Hasan al-Mawardi. Sedang terkait dengan strategi
belajar  mengajar, relevan dengan pandangan al-Mawardi vyang
mengedepankan pentingnya menerapkan musahabah (keakraban antara
pendidik dan anak didik) dan Za dib (penanaman akhlak) serta penalaran bagi
santri. Sementara pandangan ibn Qayyim al-Jauziyah lebih sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan.

Selanjutnya t:erkait dengan kerangka teoritis tersebut di atas, berikut ini
penulis akan mengemukakan uraian tentang beberapa poin penting dalam
judul disertasi:

1. Keyakinan Islam
Bila dilihat asal ﬁsal kata “Islam”, Islam berasal dari kata aslama yang

berarti “masuk ke dalam perdamaian”.38 Menurut Maulana Muhammad Ali:

Orang Islam adalah orang yang damai dengan Allah dan damai dengan
sesama manusia. Damai dengan Allah berarti berserah diri sepenuhnya
kepada kehendakNya, dan damai dengan sesama manusia bukan saja berarti
menyingkiri berbuat jahat ata\j sewenang-wenang kepada sesama manusia
melainkan pula ia berbuat baik.””

Kata aslama juga berarti berada dalam keselamatan serta berserah diri

YLihat Ibn al-Qayyim al-Jauziyah, Madarij al<Salikin Juz ! (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘limiyah, 1988), 110-113.

¥Nazarruddin Razak, Dienu/ [slam, ( Ujung Pandang: Universitas Hasanudin Press,
1982). 7.

¥Maulana muhammad Ali, /slamologi ( Dienul /slam), diterjemahkan oleh R Kaelan
dan H.M. Bachrum dari judul asli The Religion of /slam, ( Jakarta: Ichtiar Baru, 1980), 2.
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kepada Allah. Seorang muslim berkeyakinan bahwa Islam yang dianutnya
adalah jalan keselamatan, keselamatan bagi dirinya dan keselamatan bagi
orang lain serta alam lingkungannya. Karena itu, dalam ajaran Islam terdapat
seperangkat aturan daﬁ nilai-nilai moral yang menjadi pegangan serta
pedoman dalam berperilaku sosial, %0

Ajaran lIslam meletakkan dasar-dasar persatuan diantara umat manusia.
Dalam keyakinan Islam, umat Islam tidak hanya beriman kepada nabi
pembawa Islam Muhammad saw., tetapi juga terhadap nabi-nabi sebelumnya
(Q.S. 2:285). Disamping itu, umat Islam juga mengimani kitab-kitab yang
dibawa oleh nabi sebelumnya (Q.S. 2:136). Ini menunjukkan bahwa Islam
adalah potensial menjadi kekuatan pemersatu umat manusia di dunia ini.

Islam bukanlah agama tertutup,eksklusif dan menolak segala yang
datang dari luar. Islam adalah agama kebenaran yang bersumber dari Allah,
tetapi Islam dapat mengadopsi nilai-nilai sepanjang tidak bertentangan dengan
keyakinan Islam sekaligus tidak merusak fitrah kemanusiaan. Karena itu,
dimanapun Islam berada sangat potensial untuk mengadaptasikan diri dengan
sosio-kultural vyang ada*! Doktrin lslam bersama-sama membangun
peradaban untuk membangun dan meninggikan harkat ke'n;anusiaan.
Pandangan eksklusif yang muncul dalam masyarakat Islam yang secara apriori
menolak nilai-nilai lain yang konstruktif akan mempersulit pengembangan

Islam. Islam adalah agama universal*?

tidak khusus ditujukan kepada bangsa
Arab melainkan kepada semua umat manusia. Karena itu, Islam membawa

potensi internal untuk beradaptasi dengan semua suku, ras di semua kawasan

0Sayyid Sabiq, Islamuna, ( Bairut: Dar al-Kutubi al-’Arabiy, t.th.), 24.
' Abu Hamid, /slam dan Kebudayaan, 6.

25ayyid Sabiq, Islamuna, 26
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dunia ini.*3

Intisari ajaran Islam meliputi: akidah, syariah dan akhlak. Akidah
merupakan pundasi ajaran Islam yang merupakan sistem kepercayaan.
Mencakup keimanan kepada AllahYang Esa, keimanan kepada Rasul-rasul,
keimanan kepada Kitab-kitab Allah yang telah diberikan kepada Rasul-Nya,
keimanan keapada Malaikat, keimanan kepada hari kemudian serta keimanan
akan adanya takdir Allah yang berlaku di alam ini. Syariah merupakan
produser hukum yang mengatur sistern peribadatan, hukum-hukum yang
berkaitan dengan tata kehidupan sosial, ekonomi dan berbagai aspek
kehidupan lainnya. Akhlak adalah norma-norma yang mengatur tata
hubungan dengan Allah, dengan sesama manusia dan dengan alam
lingkungannya. Ketiga unsur pokok ajaran Islam tersebut merupakan sebuah
sistem yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain.**
2. Nilai-Nilai Sosio-kultural

Nilai adalah sesuatu yang berharga dan berguna bagi manusia pemilik
nilai itu. Dalam bahasa Inggeris, nilai tersebut value . Makna value (nilai)
adalah “anything desirable or useful worth; The exact use and meaning”45
(sesuatu yang disenangi, berguna dan berharga). Nilai memberikan kegunaan
dan makna yang pasti. Nilai mencakup lingkup yang sangat luas, meliputi: nilai
keagamaan, nilai sosial, nilai budaya, nilai ekonomi, politik dan sebagainya.

Dalam setiap kelompok masyarakat terdapat nilai-nilai yang

diperpegangi bersama oleh warganya. Dalam berinteraksi sosial diperlukan

+ Ibid., 31-32.

“Harun Nasution, /slam diTinjau dari Berbagai Aspeknya, (Cet.l; Jakarta: Bulan
Bintang , 1985), 42.

Yl ewis Mulford Adams et.al (eds), Webster's World University Dictionary,
(Washington: D.C.: Publiching Company, Inc.1965}, 110.



nilai-nilai yang menjadi acuan bersama dalam mengatur prilaku sosial tersebut.

Nilai-nilai itu tumbuh sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan

masyarakat, sehingga kemungkinan terjadi perubahan nilai dalam

masyarakat.*® Namun harus diakui bahwa ada nilai-nilai universal yang tetap
dijaga kelestariannya oleh masyarakat.

Nilai-nilai yang tumbuh dalam masyarakat sebagai institusi menjadi
pedoman acuan dan “kesepakatan” bersama oleh warga masyarakat yang
disebut dengan “nilai sosio-kultural”. Nilai- nilai sosio-kultural tersebut bersifat
normmatif karena menjadi acuan sikap dan perilaku masyarakatnya dan
menjadi ukuran normatif baik buruknya serta benar salahnya suatu perilaku
sosial. %’

Setiap kelompok masyarakat dalam suatu etnis atau daerah
kebudayaan tertentf mempunyai nilai-nilai sosio-kultural yang diwarisi dari
leluhur mereka dan menjadi identitasnya serta dijadikan simbol kebanggaan
oleh masyarakat itu. Munculnya nilai-nilai sosio-kultural dalam suatu kelompok
masyarakat tertentu disebabkan oleh beberapa hal:

a. Muncul secara alami, dalam arti bahwa semula sebuah nilai‘ mungkin
hanya berupa nilai perseorangan atau nilai yang muncul daiam suatu
kelompok kecil. Tetapi karena akurasi dari nilai itu cukup tinggi, sehingga
lambat laun menjadi anutan masyarakat. Nilai yang tumbuh secara alami
sebagaimana halnya dengan “masyarakat” yang juga tumbuh secara alami.
Sebagaimana’ dikemukakan oleh Karl Mannheim bahwa masyarakat

tumbuh bukan sebagai hasil rencana yang disebut sebelumnya, melainkan

46Samiang Katu, Nifai-Nilai Budaya, 2

bid., 3
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timbul berkat integrasi yang kebetulan dari kegiatan-kegiatan antagonis.48

. Gagasan atau hasil pemikiran tokoh, seperti: filosof, pujangga dan pemikir

lainnya. Hasil pemikiran tersebut tersosialisasikan dalam lingkungan
masyarakat, sehingga berangsur-angsur membentuk tata nilai sosio-
kultural. Tokoh-tokoh besar seperti: Plato, Aritoteles, dalam dunia Islam
seperti: Imam al-Gazali, Ibnu Bajjah, Ibnu Maskawaih dan sebagainya;
pemikiran mereka yang mendalam membentuk tata perilaku masyarakat.
Pemikir lokal di Sulawesi Selatan seperti Galigo, Kajaolaliddong dan
sebagainya menyajikan berbagai nilai yang kemudian terpelihara dalam

masyarakat, sehingga membentuk tata nilai sosio-kultural masyarakat.

c. Nilai-nilai sosio-kultural yang bersumber dari ajaran agama sebagai sumber

inspirasi, lahif nilai-nilai sosio-kultural. Agama Islam sebagai agama wahyu,
bukan hasil pemikiran manusia dan karena itu Islam bukan kebudayaan,
tetapi Islam dapat melahirkan kebudayaan. Nilai budaya (kultural) yang
berakar dari agama biasanya memiliki otoritas yang lebih tinggi karena
dapat disandarkan kepada yang Mutlak (Tuhan). Perintah dan larangan
dalam agama merupakan nilai absolut, misalnya dalam Is]arp seorang
muslim  diwajibkan menutup aurat. Perintah tersebﬁ.t dalam
implementasinya memunculkan busana muslim. Ajaran Islam melahirkan
nilai-nilai  kultural dalam seni, perilaku sosial, noma-norma dalam
kehidupan ekonomi, politik dan sebagainya. Aktualisasi Islam yang
melahirkan nilai-nilai sosio-kultural disatu sisi, sedang di sisi lain Islam
cukup akomodatif terhadap nilai-nilai kultural yang ada dalam masyarakat.

Namun Islam memiliki acuan normatif dalam mengadopsi nilai-nilai sosio-

Lihat L.Laeyencker, Tata Perubahan dan Ketimpangan, (Jakarta: Gramedia, 1991),

348.
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kultural yang muncul dalam masyalrakat.49

Tulisan ini akan mengkaji nilai-nilai sosio-kultural yang ada dalam
masyarakat Luwu yang merupakan nilai-nilai yang diwariskan dari leluhur
mereka. Nilai-nilai sosio-kultural tersebut menjadi salah satu acuan normatif
bagi masyarakat dalam berinteraksi sosial. Dalam masyarakat Luwu
sebagaimana halnya dengan masyarakat sulawesi Selatan pada umumnya,
sejak beberapa abad yang lalu, nilai-nilai sosio-kultural tersimpul dalam apa
yang disebut dengan ade’ (adat istiadat). Ade’ menurut Mattulada adalah
keseluruhan nilai yang meliputi bagaimana seorang harus bertingkahlaku
terhadap sesama manusia dan terhadap pranata sosial secara timbal balik dan
yang menyebabkan adanya dinamika masyarakat. Dalam ade’ tersebut
tersimpul berbagai nilai yang mengatur tata kehidupan sosial baik dalam
hubungannya denéan penekanan hukum, mengatur perilaku dalam
berinteraksi sosial serta yang berhubungan pembinaan keperibadian serta
pemeliharaan harkat dan martabat setiap warga masyarakat.s 0

Nilai-nilai sosio-kultural seperti: alempureng (Kejujuran), amaccang
(kearifan), asitinajang (kepatutan), aggettengeng (keteguhan), reso (gsaha) dan
siri’ (harga diri) sudah menjadi nilai normatif yang mengatur tata kehidupan
sosial masyarakat Luwu.
3. Pesantren Modern Datok Sulaiman.

Pesantren Modern Datok Sulaiman adalah lembaga pendidikan Islam
yang bertujuan mendidik dan membentuk anak yang beriman dan bertaqwa
kepada Allah swt.. Berkeperibadian luhur serta bermampat bagi dirinya,

keluarga, raasyarakat dan bangsanya.

Y Abu Hamid, /slam dan Kebudayaan, 9

‘Mattulada, “Bugis Makassar: Manusia dan Kebudayaan”, Berita Antara, No.16
Tahun VI, 1974, 30-31.
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Di dalam pesantren ini diselenggarakan pendidikan Islam dengan
menyelenggarakan pola campuran antara sistem kitab tradisional, madrasah
dan sekolah umum. Caranya adalah mengadopsi kurikulum pemerintah yaitu
dengan memberlakukan SKB tiga menteri (1975); Menteri Agama, Menteri
Dalam Negeri dan Menteri Pendidikan dan kebudayaan, tentang peningkatan
mutu pendidikan di Madrasah.

Pesantren Modern Datok Sulaiman menyelenggarakan pengintegrasian
pengajaran sekolah dengan kemadrasahan dan pendidikan kepesantrenan
dalam suatu kordinasi. Khususnya dalam penerapan konsep dan aktualisasi
nilai-nilai ajaran Islam dengan nilai-nilai sosio-kultural masyarakat.5 ! Pesantren
ini memiliki kriteria pesantren yaitu; ada kiyai, asrama, santri, masjid dan
pengajaran ilmu-ilmu keislaman.

Tujuan yang’ ingin dicapai pesantren ini adalah ingin mencetak ulama,
dalam arti ahli agama sekaligus ahli pengetahuan umum. Mendidik anak-anak
untuk ahli agama yang berpandangan luas dan mengamalkan ilmunya sesuai
dengan tuntunan zaman dan perkembangan ilmu pengetahuan. Menciptakan
kader-kader Islam yang beriman teguh, berilmu mendalam dan beramal
shaleh. Terampil, dinamis serta memiliki tanggung jawab dan dedikasi yang
tinggi terhadap agama, bangsa dan negara.5 2

4. Anak Shaleh

Anck shaleh merupakan harapan ouf-put dari seluruh sistem

pendidikan yang diselenggarakan dalam pesantren Datok Sulaiman Palopo .

Terbentuknya anak shaleh itu sebagai hasil proses pendidikan tidak hanya

dalam pesantren tersebut, tetapi integrasi dari pendidikan yang diperoleh

3 Panitia Milad ke-13, Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, (Palopo: 1995),12.

Panitian Milad ke-13, Pesantren, 2.



dalam rumah tangga dan masyarakat lingkungannya. Nilai-nilai sosio-kultural
seperti: alempureng (kejujuran), asitinajang (kepatutan), siri’ (menjaga harga
diri) dan lainnya pada hakikatnya sejalan dengan nilai-nilai Islam. Karena itu,
diasumnsikan bahwa bila nilai-nilai tersebut padu dengan nilai-nilai Islam dalam
jiwa anak akan membentuk keperibadian yang mulia sebagai anak shaleh.
Untuk melengkapi uraian kerangka teoritis ini dikemukakan bagan

konseptual yang menjadi bahasan pokok dalam disertasi ini, sebagai berikut:



BAGAN PROSES PEMBENTUKAN ANAK SHALEH
di Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo
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Bagan tersebut menunjukkan bahwa dua unsur yang mempengaruhi
terbentuknya anak shaleh di Pesantren Modem Datok Sulaiman Palopo. Yaitu
nilai-nilai sosio-kultural dan ajaran atau keyakinan lslam. Kedua nilai tersebut
saling dapat teradaptasi satu sama lain. Nilai-nilai sosio-kultural di Kabupaten
Luwu tersebut dapat dikatakan juga bersumber dari ajaran Islam atau paling
tidak mendapat pengaruh dari ajaran lslam. Namun karena nilai-nilai tersebut
terlokasikan dan teradaptasi secara erat dengan budaya asli setempat,
sehingga tampil dalam bahasa dan istilah masyarakat setempat. Pandangan

ini masih akan dikaji lebih jauh dalam uraian berikut.

F. Metode Penelitian
1. Pendekatan

Pembahasan ’ disertasi ini erat kaitannya dengan penelitian agama.
Berkenaan dengan itu, Mattulada mengkategorikan penelitian agama kepada
penelitian ilmu agama dan hidup keagamaan. Yang pertama, merujuk kepada
fenomena dalam masyarakat yakni titik-takarmya pada aspek sosio-kulturalnya.
Sedang yang kedua, berusaha memahami tingkah laku manusia dalam
masyarakat yang dimotivasi oleh keyakinan keagamaan.5 g

Penelitian mengenai nilai, khususnya nilai /lahiah dan /nsaniah dapat
dikategorikan kepada penelitan agama model kedua. Yaitu melalui
penangkapan fakta-fakta untuk mengungkap latar belakang yang terdalam dari
individu yakni sejauh mana nilai tersebut menjadi milik peribadinya. Nilai
sebagai sesuatu yang terdalam atau sebagai suatu sistem kepercayaan
terefleksi pada perilaku seseorang dalam arti yang luas. Demikian sebaliknya,

- seseorang yang di dalam dirinya bersemi nilai-nilai keagamaan akan terefleksi

’Lihat dalam Mulyanto Sumardi (penyusun), Penelitian Agama Masalah dan
Pemikiran, (Badan Penelitian dan Pengembangan Agama Departemen Agama, Sinar harapan,
1982), 52-53.

WAAN
ASARJAM A /
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pula dalam kehidupannya.54 Melalui wawancara bebas, mendalam dan
pengamatan terhadap subjek yang diteliti, akan ditangkap esensi yang
menunjukkan bagaimana gambaran nilai-nilai pada diri subjek tersebut.>>

Model pendekatan yang digunakan dalam penelitian pendidikan agama
ini adalah pendekatan sosiologis-antropologis dan fenomenologi interaksi
sosial.>® Untuk | memaknai hasil penelitian ini dilakukan analisis dengan
pendekatan paedagogis, psikologis, sosiologis dan pendekatan agama. Melalui
pendekatan paedagogis, data akan dicermati dan dimaknai dengan
menggunakan teori-teori ilmu pendidikan. Pendekatan psikologis digunakan
untuk mencermati dan memaknai data dengan menggunakan teori-teori
psikologi. Begitu pula dengan pendekatan sosiologis, teori-teori sosiologi akan
dipergunakan untuk mencermati dan memaknai data. Sedangkan pendekatan
agama dipergunakan untuk menentukan pemaknaan data bila dihadapkan
dengan pandangan-pandangan dan ajaran agama.
2. Metode

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah etnografi. la
memiliki ciri-ciri khusus; sifatnya yang holistik- integratif dan analisis kualitatif
dalam rangka mendapatkan hasil penelian yang mendalam, Tehnik
pengumpulan data yang utama adalah observasi partisipasi. Juga wawancara
terbuka dan mendalam yang dilakukan dalam jangka waktu yang relatif lama.

Bukan kunjungan singkat dengan daftar pertanyaan yang terstruktur seperti

>Kamrani Buseri, Nilai flahiah Di Kalangan Remaja Pelajar Studi Pada Jalur
Persekolahan Di Kalimantan Selatan, (Yogyakarta: Disertasi IAIN Sunan Kalijaga, 1999), 34.

James P.Spradley, Metode Etnografi, (Cet.l; Yogyakarta: PT.Tiara Wacama Yogya,
1997), xx-xxit. .

5(’Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin,1989),
113. Dan bandingkan dengan Mastuhu, Dinamika, 7.
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pada penelitian survey.57 Metode etnografi ini digunakan pada penelitian
nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Luwu dan proses penginternalisasian nilai-
nilai tersebut di Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.

Dalam operasionalnya, langkah-langkah penelitan yang penulis
tempuh yakni; (a) menelaah beberapa Lonfara’ yang dipegangi oleh
masyarakat Luwu. Diantaranya; 7a gilinna Sinapatie, Bunga Rampai Budaya
dan Agama, Tarekat Sakke Rupa, Fighi, Tauhid, Azimat, dan Tarekat, Paseng
dan Adek dan sebagainya. (b) Disamping penulis menelaah karya-karya
Lontara’ tersebut. Juga melakukan wawancara mendalam dengan;
H.M.Dg.Mallonjo (cucu penerima Islam pertama di Luwu dan sebagai
penasehat raja Luwu), Nira Ambe’na Baso, A.Anthon Andi Pangerang, Andi
Welong, A. Mineng Opu Datenri Peppang, Opu Tosinalele dan Andi Mappa.
{c) Mengenai pesan{ren, penulis meneliti aktivias Pesantren’ Modem Datok
Sulaiman Palopo yang berkenaan dengan proses penginternalisasian nilai-nilai
yang dapat membentuk watak santri untuk menjadi anak shaleh. (d)
Mengadakan observasi terhadap pelaksanaan pendidikan di pesantren yang
berkenaan dengan penerapan nilai-nilai keimanan, ibadah dan akhlak.
Mengadakan observasi terhadap pengamalan nilai-nilai sosio-kultural yang
tumbuh dan berkembang bagi masyarakat Luwu. Penelitian ini berlangsung
sejak tahun 1993 hingga 1999.

Sementara hal-hal yang berkaitan dengan keyakinan Islam atau ajaran
Islam, penulis menggunakan 1netode maudu’i atau tematik. Yaitu:
menghimpun ayat-ayat keshalehan dan hadis-hadis serta pendapat para ulama
yvang ada relevansinya dengan tema yang dikaji. Langkah-langkah yang

ditempuh adalah: menghimpun dan merumuskan tema masalah yang akan

*TJames P.Spradley, Metode , xvi. Dan bandingkan dengan Koentjacaningrat,
Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1991).
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dibahas. Menghimpun, menyusun, menelaah ayat-ayat Al-Qur'an dan
melengkapinya dengan hadis-hadis yang relevan dan menyusun kesimpulan
sebagai jawaban Al-Qur’an atas masalah yang dibahas.>8

3. Analisis

Terdapat tiga komponen terpenting obyek penelitian disertasi ini.
Yakni; (a) anak shaleh yang ideal, {b) sistem pendidikan yang berlaku bagi
lembaga pendidikan Islam khususnya di pesantren Modern Datok Sulaiman
dan (c) gambaran budaya serta nilai-nilai sosio-kultural yang hidup di Luwu.
Selanjutnya, observasi lapangan dimaksudkan untuk meneliti bentuk dan
berbagai upaya yang diterapkan di pesantren dalam menanamkan nilai-nilai
Islam dan sosio-kultural masyarakat Luwu dalam rangka pembentukan watak
dan kepribadian anak shaleh.

Dalam menganalisis data yang telah diperoleh, penulis menggunakan
Fenomenolo‘gi-Konstru!ﬂfif.5 ® Yaitu mencari makna yang esensial mengenai
internalisasi nilai-nilai keshalehan yang diterapkan di Pesantren Modern Datok
Sulaiman. Lalu membandingkannya dengan sistem yang ditempuh oleh
pesantren-pesantren lainnya di Indonesia. Pada saat yang sama, nilai-nilai
Islam (sara ‘) yang sesungguhnya merupakan pemberi “nafas” déiam sistern
pangngaderreng bagi masyarakat Luwu. Nilai-nilai utama sosio-kultural yang
berkembang juga akan dianalisis sebagaimana mestinya.

Karena penelitian ini sebagian berorientasi kepada konteks budaya,
maka akan digunakan analisis kualitatif dalam menginterpretasi fenomena
yang bersifat historis, sosiologis dan kultural. Hal ini ditegaskan dalam sistem

berpikir induktif dan komparatif. Kemudian diorientasikan pada pola pikir

S8M. Quraish Shihab, Tafir Al-Qurian dengan Metode Maudu'i, dalam Beberapa
Aspek llmiah tentang Al-Qur'an (Jakarta: PTIQ, 1986), 34-35.

*Lihat Noeng Muhadijir, Metodologi, 95.
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struktural fungsional dari masing-masing unsur yang telah terintegrasi dalam
nilai-nilai ajaran Islam dan nilai-nilai sosio-kultural. Juga penerapan kedua

nilai tersebut di Pondok Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan disertasi ini dibagi kepada lima bagian pokok, yaitu:

Bab pertama meliputi pembahasan pendahuluan yang berisi latar
belakang ﬁemikiran, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kajian pustaka
juga dikemukakan sedemikian halnya untuk menunjukkan signifikansi kajian
dan orisinalitas topik yang diteliti. Kerangka teoritis dan metode penelitian
yang digunakan dikemukakan sedemikian rupa agar pembahasan ini lebih
terarah. Sedang sistematika pembahasan dimaksudkan untuk melihat
rasionalisasi antar ‘bab disertasi. Secara umum, bab pendahuluan ini
dimaksudkan sebagai gambaran awal penelitian disertasi.

Selanjutnya pada bab kedua adalah telaah terhadap keshalehan dalam
Al-Qur‘an dan al-Sunnah dan pendapat ulama yang meliputi pengertian dan
esensi keshalehan yang meliputi beberapa unsur. Di antaranya; unsur hati
nurani, unsur fikiran, unsur sikap/motivasi, unsur tingkah laku dan unsur
ucapan. Selanjutnya pembahasan tentang proses keshalehan yang meliputi;
perencanaan anak shaleh serta langkah-langkah penshalehannya juga akan
dikaji. Pokok bahasan ini penting, sebab al-Qur'an dan al-Sunnah dipandang
sebagai sumber nilai sosio-kultural masyarakat Luwu dan nilai-nilai etik yang
ditradisikan pada Pesantren Modern Datok Sulaiman dan terakhir pandangan
ulama tentang keshalehan.

Pada bab ketiga akan dipaparkén gambaran sosio- kultural Luwu yang
meliputi etnik dan bahasa, pangngaderreng (sistem kehidupan) serta nilai-nilai

utama yang diwariskan secara turun-temurun. Dari sini akan terlihat nilai-nilai
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keyakinan Islam “mencerahi” nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Luwu.

Bab keempat pemaparan kondisi pesaniren Modern Datok Sulaiman
Palopo yang meliputi, sejarah perkembangan, sistem dan komponen
pendidikan, langkah-langkah penshalehan, fakior pendukung dan penghambat
serta upaya mengatasinya. Pergumulan antara nilai-nilai sosio-kultural
masyarakat Luwu dengan keyakinan Islam peramuannya akan nampak pada
pembahasan ini.

Bab kelima membahas upaya-upaya penshalehan anak pada pesantren
Modern Datok Sulaiman Palopo. Bab ini meliputi pembahasan tentang proses
penshalehan santri, baik ketika mereka masih mengikuti pendidikan formal di
pesantren maupun setelah mereka berstatus alumni. Faktor penunjang dan
penghambat proses penshalehan tersebut juga akan dikedepankan di sini.
Kajian ini dimaksudk'an untuk mélihat bagaimana pergumulan nilai-nilai sosio-
kultural masyrakat Luwu dan keyakinan Islam terjadi di pesantren dalam
mewujudkan anak shaleh.

Bab VI adalah penutup dengan menarik beberapa kesimpulan dan
implikasi penelitian,selanjutnya dilengkapi dengan beberapa lampiran. Pokok

bahasan ini penting karena sebagai refleksi pemikiran penulis disertasi.



BAB V1
PENUTUP

Dari uraian-uraian terdahulu, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai
berikut:

1. Al-Qur’an dan Al-Sunnah sebagai pedoman hidup bagi manusia; orang Islam
pada khususnya juga memuat petunjuk untuk membina dan membimbing
anak menjadi shaleh. Gambaran petunjuk tersebut, sebagai berikut:

a. Dalam Al-Qur'an tidak ditemukan term yang mengungkapkan anak shaleh
secara eksplisit, tetapi pemaparan keshalehan ditampilkannya dalam
bentuk yang beraneka ragam. Dalam bentuk mufrad (salihan), jama’
muzakkar salim (salihun) dan jama’ muannas salim (salihaf). Berbeda
dengan Al-Sunnah vyang menyebutkan anak shaleh secara jelas.
Keshalehan atau shaleh adalah “baik” dalam aqidah, muamalah (ibadah),
dan akhlak. Sedang anak shaleh ialah anak yang memiliki keimanan
(agidah), muamalah (ibadah) dan akhlak.

b. Esensi keshalehan itu sendiri memiliki beberapa unsur; yakni (a) unsur hat
nurani yaitu meyakini rukun iman dan yang berkaitan dengannya, (b)
unsur akal pikiran dipergunakan untuk memikirkan segala sesuatu secara
efektif, (c) unsur sikap untuk menampilkan semua hal tersebut dengan
tampilan akhlak yang terpuji, (e) unsur perilaku untuk melakukan ibadah
wajib dan sunnah, (d) unsur perkataan untuk mempergunakan lisan

sebagaimana fungsinya secara hakiki.

239
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c. Petunjuk mendapatkan anak shaleh adalah dimulai dari memilih isteri yang
shalehah. Menikah secara sah, saling mencintai, mengasihi, menyayangi,
memahami antara suami isteri, menciptakan kondisi yang Islami dikala
isteri sedang hamil. Menanamkan pendidikan keimanan dan ketaqwaan,
syari'ah atau ibadah serta akhlakul karimah sejak anak baru lahir hingga ia
menjadi dewasa yang matang keimanannya. Terpelihara ibadahnya, serta
ia menjadi panutan.

d. Pandangan ulama tentang keshalehan ternyata mengalami pergeseran
pemaknaan. Bagi ulama yang hidup di abad tengah, seperti Imam al-
Ghazali dan Ibnu al-Qayyim al-Jauziyah, makna shaleh lebih tertuju pada
pembentukan keshalehan ritual. Sementara ulama yang hidup di era
modern, seperti Fazlur Rahman, Hamka dan M. Quraish Shihab,
pemaknaan keshalehan yang ditawarkannya lebih kepada aktualisasi nilai-
nilai keshalehan tersebut. Dalam artian, lebih tertuju kepada pembentukan
keshalehan sosial.

2. Masyarakat Kabupaten Luwu di Sulawesi Selatan terdiri dari 13 suku dengan
12 bahasa. Mereka sangat teguh memegang adat istiadatnya sejak dahulu
hingga sekarang. Mereka mempunyai sistem budaya, etnik dan diikat oleh
suatu sistem kehidupan yang meliputi:

a. Pangngaderreng yaitu sistem kehidupan dan aturan adat yang memiliki
lima unsur. Yaitu; ade’(kaidah hukum, adat istiadat), bicara (peradilan),
rapang (yurisprudensi, rujukan), wari’(aturan kekerabatan) dan terakhir
adalah sara’(syariat) yaitu ajaran agama Islam.

b. Nilai-nilai utama sosio-kultural masyarakat Luwu meliputi antara lain
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alempureng (kejujuran), amaccang (kearifan), asitinajang (kepatutan),
agettengeng (keteguhan), reso (usaha) dan siri’ (harga diri).

3 Nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Luwu telah terintegrasi dengan nilai-nilai
syari'at Islam setelah dimasukkannya sara’ (syari’at) dalam pangngaderreng.
Hal tersebut dapat terlihat pada:

a. Pengungkapan can permnyataan agidah ketahuidan dalam beberapa buku
Lontara‘ Seperti Tagilinna Sinapatie, Tarekat Sakke‘ Rupa, Bunga
Rampai Budaya dan Keagamaan dan sebagainya telah menyebutkan
Allah Ta’ala sebagai zatyang transenden. Didalam Jonfara’tersebut juga
dijelaskan internalisasi nilai-nilai keshalehan terahadap anak.

b. Lontara’ juga menyebutkan Dewata Sewwae yang dianggap masyarakat
Luwu sebagai pencipta, penguasa, pemberi rezki, beristeri dan beranak,
“mirip"* dengan Allah Ta'ala. Pengungkapan ftata cara pelaksanaan
penyembahan kurban baginya, berupa sesajen yang disajikan di tempat-
tempat keramat. Seperti sungai, pohon rindang, gunung, kuburan dan
sebagainya yang dilakukan oleh orang-orang tertentu.

c. Nilai-nilai sosio-kultural masyarakat Luwu terhadap agidah dan ibadah,
meminta kepada Dewata Sewwae berupa sesajen dan semacamnya,
mempercayai sebagai pencipta dan penguasa yang beristeri dan beranak,
tidak dapat ditolerir. Karena menyimpang dari agidah Islam yang dapat
membawa kepada kemusyrikan.

d. Nilai-nilai utama sosio-kultural yang terdiri dari kejujuran, kecendekiawan,
kepatutan, kepatuhan, dan reso, dapat dipakai membina kepribadian.
Dengan perbaikan hati, amal serta pembinaan kehidupan keluarga dan

masyarakat.
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e. Nilai-nilai akhlak sosio-kultural yang sebenamya merupakan kekeliruan
dalam memahami nilai-nilai tersebut, seperti; merasa bangga membawa
badik, berpakaian sesuai stratifikasi sosial dan lain-lain, perlu diislamkan.
Nilai-nilai menghargai orang-tua, guru, sabar dan tawadu’ dalam
penuntutan ilmu, toleransi beragama dan sebagainya, mesti dipelihara
dan dilestarikan kepada anak.

f. Syari’at Islam memberikan “nafas” bagi seluruh ide-ide nilai budaya.
Sehingga dapat mendukung penanaman nilai-nilai aqgidah, muamalah
atau ibadah dan akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an dan Al-Sunnah.

g. Nilai-nilai Islam nampaknya berintegrasi ke dalam nilai-nilai sosio-kultural
masyarakat Luwu yang memang telah mentradisi. Hal ini terjadi setelah
masyarakat Luwu memperoleh “nafas baru” dengan adanya transformasi
budaya.

Potret Pesantren Modem Datok Sulaiman Palopo adalah sebuah lembaga

pendidikan Islam yang beflokasi di Palopo Kabupaten Luwu Sulawesi

Selatan, dapat dipahami sebagai berikut:

a. Sistern pendidikan yang diterapkan adalah pengintegrasian pengajaran
sekolah dengan kemadrasahan dan pendidikan kepesantrenan dalam
suatu koordinasi. Yaitu di dalamnya terintegrasi sistem kesekolahan dan
kemadrasahan, proses belajar mengajar klasikal, penerapan kurikulum
SMP/MTs., dan SMA/Madrasah Aliyah secara terpadu. Kemudian terjadi
perubahan kurikulum dengan penarapan kurikulum SMP dan SMA pada
tahun ajarah 1993/ 1994,

b. Komponen sistem pendidikan pada pesantren ini memiliki syarat sebagai



pondok modem. Dimana kiyai sebagai sentral figur dipegang oleh

Direktur. Ustadz sebagai pembina kampus dan pondok/asrama sebagai

empat tinggal para santri. Masjid sebagai pusat pengembangan kegiatan

serta pendidikan dan pengajaran agama Islam melalui sistem pengajian
dan sebagian besar telah berkembang dengan sistem klasikal.

5. Langkah-langkah penshalehan di pesantren, yakni dengan menata

pendidikan formal, non-formal dan in-formalnya dengan tataan integratif.

Pada saat yang sama juga terjadi pergumulan nilai antara nilai-nilaij Islam

dengan nilai-nilai sosio-kultural dalam proses penshalehan. Hal tersebut

nampak pada komponen pengajaran yang diterapkan Pesantren Modemn

Datok Sulaiman Palopo. Yakni bidang studi Bahasa Daerah; lontara’ Paseng

yang memuat tuntunan pelurusan agidah dan perbaikan akhlak.

Upaya-upaya tersebut lebih lanjut terlihat pada:

a. Penataan aktivitas pendidikan atau kurikulum pendidikan dengan menata
sejumlah mata pelajaran tertentu yang harus dikuasai untuk mencapai
suatu tingkat tertentu.

b. Pengaturan tata tertib dan pelaksanaannya secara konsisten.

c. Peranan orang tua santri, pengelolaan administrasi pengajaran, situasi dan
lingkungan serta dana yang memadai.

d. Pihak pesantren tetap ikut berpartisipasi bagi pembinaan dan bimbingan
bagi alumninya dengan membuat wadah Ikatan Alumni Pesantren Modern
Datok Sulaiman Palopo (IKA PMDS). Juga membuat pengajian dan
pertemuan rutin bagi sebagian besar alumni beserta orang tuanya.

e. Faktor penghambat antara lain; siri’yang disalah tafsirkan oleh sebagian
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masyarakat. Sebagian orang tua santri melalaikan tugasnya sebagai orang
tua dan pendidik. Santri yang menyalahgunakan amanah orang tuanya.
Pengelolaan administrasi pengajaran yang terbatas. Kondisi kampus yang
belum kondusif serta dana yang belum memadai. Upaya mengatasinya
adalah kerja keras dari pihak pesantren dengan keterbukaan, peran orang
tua dan warga masyarakat Islam.

6. Dalam menghadapi kemoderenan, maka konsep-konsep makro
kepesantrenan sebagai benang merah tradisi pendidikan Islam di Indonesia,
mesti dipertahankan dan dikembangkan. Sebab Islam sebagai peramu
antara nilai-nilai universal Islam dengan nilai-nilai sosio-kultural lokal telah
mentradisi di pesantren.

7 Dengan pengintegrasian nilai-nilai sosio-kultural dengan nilai-nilai ajaran
Islam dalam pengajaran kurikuler, ko-kurikuler dan ekstra-kurikuler oleh
Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo, dapat membuahkan anak
shaleh maju atau modemn, fanatik dan ekstrim dan anak mabetta ‘(“nakal”).

Sebagai implikasi kajian disertasi ini, ternyata sistem pendidikan yang
diterapkan pada Pesantern Modemn Datok Sulaiman Palopo dengan
mengedepankan pengintegrasian nilai-nilai sosio-kultural dan nilai-nilai ajaran

Islam dalam mewujudkan penshalehan santri, patut untuk dicontoh oleh

lembaga pendidikan Islam lainnya, terutama di Sulawesi Selatan. Sebab,

ternyata nilai-nilai sosio-kultural terbukti dapat membantu dalam proses
penginternalisasian nilai-nilai etik pesantren.
Selanjutnya untuk kepentingan penelitian selanjutnya perlu kajian lebih

mendalam terhadap beberapa /lonfara‘ vang telah dimikrofilmkan dan



dikatalogkan sebanyak 4.034 buah Jonfara’, namun sebagian besar belum
diteliti. Diantara isi fontara‘ tersebut adalah nama Nabi Muhammad 200 buabh,
etika bersenggama, hal-hal yang dilakukan agar suami tidak beristeri lain
(cenningrara), tata care mengadahapi sakratul maut, ilmu kebal, cara menanam
padi, etika kekuasaan dan cara sampai kepada Allah (sw/uk). Dari sini dapat
dilihat bahwa ternyata bukan hanya /ontara‘l La Galigo satu-satunya sebagai
referensi utama dalam kajian sosio-kultural masyarakat Luwu.

Hal yang menarik adalah sejumlah penshalehan yang termuat dalam
Jontara’ tersebut, masih terpaut dengan unsur-unsur keshalehan. Tentu saja

masih relevan untuk diteliti lebih lanjut untuk kepentingan penshalehan anak.
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Transkripsi Tareka’ Sakke‘ Rupa (menghadapi sakratul maut)
lyyanae puadai "TAREKAT“ alettukenna sininna uwallie. Makkedai tau

riolota narekko poleni amadangangnge aja‘na mutassala ri sikkiri‘e.

Napuadai lilamu makkadae : (/a ilaha illa Allah)

makkedani atimmu Allah ta‘ala mua engka. Narekko makkedani lilamu:
(Allah Allah) makkeda toni atimmu Allah ta‘ala mua sewwa. Narekko makkedani
lilamu: (Huwa Huwa) pessu muttamani, makkedani atimmu Allah ta‘ala mua
malebbi. Narekko makkedani lilamu: (AH AH) makkedani atimmu Allah ta‘ala
mua maradde.

Aja‘kiyya mutassala risikkiri batengnge. lyauaritu assu muttamanna
nappase‘E. Messui makkedai : (HU) Muttama‘i makkedai: (A). Aja‘® mutassala ri
sikkiri dua lappae. Nasaba iyanaro apolengetta, iyyatonaro ri rewakiE. Narekko
siolono amadangangnge pettuni ritu :

1. Mappeddi‘l "Sulibyah-E“ de‘pada peddina
2. lyyarega manyamengngi de‘ pada nyamenna

3. Tattimpai pakkitatta de‘gaga lawai
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4. Messui flaléta tajang alusu pada-pada wajo-wajota ri cammingnge, maelo
tarimai nyéWata, aja* mumaelo. ‘

S. Messui rialeta tajang mapute alusu pada-pada rupatta tappai, aja mulokka.

6. Tattong manengngi tajang-nge ri langi pitu susungnge lattu ri tana pitu lapie,
masengngi alena Allah ta‘ala, aja* mukadoi, nasaba taniya puang ritu.

7. Polei ri pakkitatta tajang ‘pada cammitta ri rasae. lyyanaro manessa ri lalenna
tajang-nge rupatau, tajanna ritu Nabitta Muhammad SAW. Narekko manessani
rilalenna tajang-nge pakkitammu, tajang makkitajang-nge ri pada-padanna,
namu-anessaini alemu risuju‘na nyawa-E, konie aringngerranna sewwa-sewwa-

e, iyanaritu tajang tongeng-tongeng-na Allah ta‘ala. Jokkano musalama.
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Pappasenna Lukmanul Hakim Ri ana‘na nennia riappona

1. E anakku ! Aja‘ mupadduai Puang Allah Ta‘ala.
2. Aja’ naengka muponawa-nawa rilainnae Puang Allah Ta‘ala.
3. Appedecengko ri duae tau pajajiammu.
4. Aja“° muengngau tennia anummu.
5. Aja’ muandrei tannia wassele* karesomu.
6. Sabbarakko tahangngi lupu‘e nasaba’ najatangnge riatie.
7. Sappai rangeng iya waddingnge pangngajariko.
8. ltangngi addecenganna tau egae.
9. Narekko muissengngi madeceng gaukangngi ri padammu ripencaji.
10. Dodongngi arajangmu.
11. Masarro appakarioko ripadammu ripencaiji.
12. Tellui lolongangnge paddissengengnge.
a. Makkada tongeng.
b. Kipabelai alewe risine‘nna ja‘e.
c¢. Mangngolori attongeng-tongengnge
13. Tellu madeceng ripegau.
a. Massellauwe karena puang Allah Ta‘ala.
b. Appegau ko nasibawai alitutung.
¢. Muissaingngi madeceng pegau'i.
14. Patattawangngi solangi tau we:
a. Tau marajae na masekke®.

b. Tattangngi gau’ ri pujie.
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c. Tau lesseringngi jancinna.
d. Tau balleangnge bicaranna.
15. Eppa‘i appongangna decengnge ri lino lao ri akhira':
a. Mario atinna riangngolo ri puang Allah Ta‘ala.
b. Mappesonangangngi alena riampe nadecengnge.
c. Sapparagengngi adecengenna padanna ripencaji.
d. Tebbata batae atinna ri pancajiwi ri Puang Allah Taala.
16. Telluttawangngi decengnge ri lino:
a. Aja‘’ muppatamai alewe i tau ma‘gau‘ bawangnge.
b. Pangnga jari riwi alemu riolo de ‘napa mupangajariwi tau laingnge
c. Gau‘ madecengngi riolo temma decenna
17. Patat tawangngi dodongi wi tauwe :
a. Tomaegae balinna
b. Tau maegae inranna
c. Lasae

d. Andre apie
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II. PENDIDIKAN

L
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2. PGA 4 Tahun
3. PGA 6 Tahun
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5.8.2
6.5.3

PENGALAMAN KERJA

CURICULUM VITAE

: Drs. H. M. Sattu Alang, M.A.
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: Tana Toraja, 1956

: Dosen Fakultas Dakwah IAIN Alauddin di

Makassar

: Pembina Utama Madya (IV/c) Lektor Kepala
: JI. Masjid Nurul Qalbi No. 2C Daya, Kelurahan

Sudiang Raya Kec.Biringkanaya Makassar

: Alang
: Sumbung
: Dra. Hj. Sitti Trinurmi

- Asrul Haq Alang

- Asri Al-Qadri Alang

- Sri Ulfah Alang

- Agung Zulkarmaen Alang
- Ayyub Rijali Alang

: 1968 di Sangalla Tana Toraja

: 1972 di Sangalla Tana Toraja

: 1974 di Palopo Luwu

: 1981 Fak. Adab {(Bahasa dan Sastra Arab)

IAIN Alauddin Makassar

: 1991 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
: 2000 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

1. Pegawai Negeri Sipil, tahun 1982

2. Sekertaris Jurusan Akidah Filsafat, tahun 1986-1987
3. Ketua Jurusan Akidah Filsafat, tahun 1993-1996

4. Dekan Fakultas Ushuluddin Ambon tahun 1996-1997
5. Ketua STAIN Ambon, tahun 1998
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6. Ketua PIBA (Pusat Intensifikasi Bahasa Asing) IAIN Alauddin di Makassar,
tahun1998-1999.
7. Ketua |Lembaga Pengkajian Kerukunan Umat Beragama Kawasan Timur

Indonesia di Ambon, tahun 1996 sampai sekarang.

8. Wakil Ketua Studi Pengembangan Bahasa IAIN Alauddin Makassar, tahun

2000

IV. Karya Tulis dan Penelitian:
1. Risalah, Skripsi, Tesis dan Disertasi
a. Peranan Dakwah dalam menyiarkan Islam di Tana Toraja,Risalah
Sarjana Muda, tahun 1978.

b. Al-Adab al-Sya'biy al-Tatoriy Skripsi S.1, tahun 1981,

¢. Metode Aneksi Pengajaran Bahasa Arab,Tesis S.2 pada Fakultas
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, tahun 1991,

d. Anak Shaleh (Telaah Pergumulan Nilai-nilai Sosio Kultural dan
Keyakinan Islam Pada Pesantren Modern Datok Sulaiman Palopo
Sulawesi Selatan), Disertsi S.3 pada Program Pascasarjana IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, tahun 2000.

2. Laporan Penelitian:
a. Tinjauan Aqidah Islam Terhadap Siri’ Pada Masyarakat Toraja, tahun
1986.

b. Sejarah Masuknya Islam di Kabupaten Luwu, tahun 1988.

c. Konsep Kepribadian Menurut Pandangan Barat dan Islam, tahun 1991.

d. Penerapan A/ in one System Pada MAN dan Pesantren Modern Datok
Sulaiman Palopo, penelitian kolektif (ketua) proyek Depag., tahun 1993.

e. Lingkungan dan Pengaruhnya Bagi Pengajaran Bahasa Arab Pada
MAN 1 Ambon, penelitian individual proyek Depag., tahun 1997/1998.

f. Masohi dan Sumbangsinya bagi Persatuan dan Kesatuan di Masohi
Maluku Tengah, penelitian kolektif (ketua) proyek Depag., tahun
1997/1998

g. Makna Tiang Alip bagi Masjid Al-Hilal di Maluku Tengah, penelitian kolektif

(ketua) proyek Depag., tahun 1998/1999.

4. Makalah:
a. Beberapa Pendekatan dalam Terapy Islami, makalah disampaikan pada
Studi General Fak.Ushuluddin Palopo, tahun 1993/1994.
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Islam dan Persfektifnya di Maluku, makalah disampaikan pada
pembukaan kuliah Fak.Ushuluddin Ambon, tahun 1996/1997.
Gangguan jiwa Neurasthenia dan Terapinya, makalah disampaikan pada
seminar sehari Fak.Dakwah IAIN Alauddin Makassar, tahun 1999
Problematika Pengajaran Bahas Arab di 1AIN, makalah disampaikan pada
Workshorp pelatihan Bahasa Arab Dosen-Dosen IAIN Makassar, tahun
1998.

Gangguan-Gangguan Jiwa dan terapinya (Telaah Kelainan Seks),
disampaikan pada studi general Fak. Dakwah, tahun 1999/2000.

. Pelatihan dan seminar;

a.

Seminar pengabdian masyarakat bagi 1AIN se Indonesia di Lampung,
tahun 1996

. Seminar Internasional kerjasama Universitas Kebangsaan Malaysia dan

IAIN Alauddin tentang studi pemikiran Islam kontemporer di Makassar,
tahun 1997
Pembahasan Statuta IAIN Dan STAIN se Indonesia di Jakarta, tahun 1997
Seminar Lembaga Pengkajian Kerukunan Umat Beragama di Yogyakarta,
tahun 1997.

. Seminar Internasional hubungan antara Islam dan Kristen sedunia di Hotel

Horison Jakarta, tahun, 1997.
Workshorp Pelatihan Bahasa Arab bagi Dosen IAIN dan STAIN se
Indonesia di STAIN Malang, tahun 1998,



